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ABSTRACT 

Mega Silvianti. 2025. The Effect of the Problem Based Learning Model With 

Color coding on Students’ Literacy and Numeracy 

Skills in Biology Learning at SMAN 1 Pangkalan Koto 

Baru. 

Enhancing students’ literacy and numeracy skills is one of the primary 

focuses in Biology education. However, conventional teaching methods and the 

use of less engaging media pose significant challenges in achieving this goal. The 

Problem Based Learning (PBL) model, supported by color coding, offers an 

alternative instructional strategy that is believed to promote active learning, 

critical thinking, and structured understanding of material.This study aims to 

examine the impact of the PBL model assisted by color coding on the literacy and 

numeracy skills of students in Phase E, specifically in the ecosystem topic. 

The research employs a quantitative approach with a pre-test and post-test 

control group experimental design. The sample consists of two randomly selected 

classes from Phase E students at SMAN 1 Pangkalan Koto Baru: the experimental 

class, which used the PBL model assisted by color coding, and the control class, 

which followed the Direct Instruction model. The instruments used were multiple-

choice tests designed to measure literacy and numeracy skills, validated and tested 

for reliability. Data analysis included normality tests, homogeneity tests, t-tests, 

and N-Gain calculations. 

The results indicate a significant improvement in literacy skills by 19.71% 

and numeracy skills by 28.97% in the experimental group. These findings affirm 

that the application of the PBL model assisted by color coding effectively 

enhances students’ ability to understand information, analyze data, and develop 

critical and numerical thinking skills. The t-test results also showed a significant 

difference between the experimental and control groups.In conclusion, the PBL 

model assisted by color coding proves to be an effective strategy for improving 

students’ literacy and numeracy skills in Biology learning. 

Keywords: Problem Based Learning, Color coding, Literacy, Numeracy. 
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ABSTRAK 

Mega Silvianti. 2025. Pengaruh model Problem Based Learning 

berbantuan Color Coding terhadap kemampuan 

literasi dan numerasi peserta didik pada 

pembelajaran biologi di SMAN 1 Pangkalan Koto 

Baru 

 

Peningkatan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik merupakan 

salah satu fokus utama dalam pembelajaran Biologi. Namun, model pembelajaran 

yang masih bersifat konvensional serta penggunaan media yang kurang menarik 

menjadi kendala dalam mencapai tujuan tersebut. Model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan color coding merupakan alternatif strategi pembelajaran yang 

diyakini mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif, berpikir kritis, dan 

memahami materi secara terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model PBL berbantuan color coding terhadap kemampuan literasi dan 

numerasi peserta didik Fase E pada materi ekosistem. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen pre-test and post-test control group design. Sampel terdiri dari dua 

kelas yang dipilih secara acak dari populasi Fase E di SMAN 1 Pangkalan Koto 

Baru, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model PBL berbantuan color 

coding dan kelas kontrol yang menggunakan model Direct Instruction. Instrumen 

yang digunakan berupa tes pilihan ganda untuk mengukur kemampuan literasi dan 

numerasi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis 

menggunakan uji normalitas, homogenitas, uji-t, dan N-Gain. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

kemampuan literasi sebesar 19,71% dan numerasi sebesar 28,97% pada kelompok 

eksperimen. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan model PBL berbantuan 

color coding efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta didik, terutama 

dalam memahami informasi, menganalisis data, serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan numerik. Hasil uji-t juga menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Dengan demikian, 

model PBL berbantuan color coding terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi dan numerasi peserta didik. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Color coding, Literasi, Numerasi. 

 

 

 

 

 



 

 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

 Dalam dunia pendidikan modern, peningkatan literasi dan numerasi 

peserta didik menjadi faktor penting dalam membangun kemampuan berpikir 

kritis serta keterampilan pemecahan masalah. Salah satu model yang diyakini 

efektif adalah Problem Based Learning (PBL), yaitu pembelajaran berbasis 

masalah yang menekankan pada pengembangan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan pembelajaran mandiri (self-directed learning) (Nu’man, 2023).  

Penerapan PBL yang didukung oleh teknik color coding telah terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan analitis peserta didik serta membantu mereka 

dalam mengorganisasi informasi dengan lebih sistematis. Model PBL 

memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui 

pemecahan masalah nyata, sehingga mereka dapat membangun pengetahuan 

secara mandiri dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Nu’man, 2023). Selain itu, penggunaan warna atau color coding sangat 

membantu peserta didik yang kurang gemar membaca karena mempermudah 

mereka dalam memahami dan menyoroti materi ajar melalui pengelompokan, 

pengorganisasian, serta pembedaan warna (Muhammad Banyu, 2022). 

Selain itu, inovasi dalam media pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan literasi dan numerasi adalah color coding. Color coding digunakan 

dalam pembelajaran untuk mengorganisir dan membedakan informasi 

menggunakan warna yang berbeda. Setiap warna memiliki fungsi tertentu dalam 

pembelajaran (Dwi Cahyono et al., 2023). 
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Warna mengidentifikasi hubungan antara berbagai elemen materi 

pelajaran. Media color coding dapat digunakan secara individu atau diskusi 

kelompok, dimana peserta didik menggunakan warna untuk menandai ide atau 

kontribusi masing-masing. Ini tidak hanya memudahkan komunikasi dan  

pemahaman antar anggota kelompok, tetapi juga membantu peserta didik dalam 

menyusun argumen secara lebih terstruktur yang penting untuk pengembangan 

literasi. Media pembelajaran yang menarik dapat membuat proses belajar menjadi 

lebih menyenangkan dan interaktif (Chotimah et al., 2024). Ketika peserta didik 

merasa lebih terlibat, mereka cenderung lebih termotivasi untuk membaca, 

menganalisis dan menghitung, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

keterampilan literasi dan numerasi mereka. 

Peserta didik yang belajar menggunakan PBL dengan dukungan color 

coding menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan membaca kritis 

dibandingkan dengan peserta didik yang menggunakan model tradisional sehingga 

dapat membantu peserta didik dalam memahami dan mengingat teks dengan lebih 

baik (Pramasdyahsari et al., 2023). Model ini mendorong peserta didik untuk 

lebih terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga menciptakan suasana belajar 

yang lebih dinamis dan interaktif (Rasimah & Yaya, 2022).  

Penelitian mengenai efektivitas penggunaan PBL berbantuan color coding 

dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik masih relatif 

terbatas, terutama konteks pembelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Model PBL dengan color coding diharapkan dapat menciptakan model 

pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan bagi peserta didik. 
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Sebagai bagian dari penelitian ini, peneliti memilih materi ekosistem. Materi 

ekosistem memiliki keterkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari serta 

mencakup elemen alam yang familiar bagi peserta didik, seperti tumbuhan, 

hewan, air, dan tanah. Materi ekosistem memungkinkan peserta didik 

mengeksplorasi konsep yang kompleks serta mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis secara lebih mendalam. Selain itu, ekosistem juga 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, seperti biologi, matematika, dan ilmu 

lingkungan, sehingga peserta didik tidak hanya meningkatkan pemahaman sains 

tetapi juga keterampilan numerasi mereka. 

SMAN 1 Pangkalan Koto Baru yang terletak di Kabupaten Lima Puluh 

Kota, Provinsi Sumater Barat, merupakan salah satu sekolah yang berkomitmen 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi peserta didik. Sekolah ini 

terus berupaya mengimplementasikan berbagai inovasi dalam model 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta 

didik, khususnya dalam pembelajaran Biologi. Biologi sebagai salah satu mata 

pelajaran sains, memiliki peran penting dalam membekali peserta didik dengan 

pengetahuan tentang kehidupan dan lingkungan. Namun, tantangan dalam 

pembelajaran Biologi seringkali terkait dengan kompleksitas materi dan 

rendahnya minat peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 20 Juli 2024 di SMAN 1 

Pangkalan Koto Baru, diketahui bahwa pencapaian literasi dan numerasi peserta 

didik pada tahun pelajaran 2023/2024 telah mencapai kompetensi minimum, 

sebagaimana tercantum dalam rapor satuan pendidikan. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan, nilai literasi dan numerasi sebagai berikut : 
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Tabel 1. 1 Tabel Pencapaian Literasi dan Numerasi SMA N 1 Pangkalan Koto 

Baru 

No Kriteria Penilaian Indeks Pencapaian Kriteria Pencapaian 

1. 

2 

Literasi 

Numerasi 

84,44 

71,11 

Baik 

Baik 

Sumber : Dokumentasi PBD SMAN 1 Pangkalan Koto Baru (2024) 

 Tabel 1.1 menujukkan bahwa nilai literasi dan numerasi pada lapor satuan 

pendidikan SMAN 1 Pangkalan Koto Baru dengan nilai rata-rata literasi 84,44 

dan numerasi 71,11. Meskipun sudah mendapatkan kriteria baik, namun masih 

banyak perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkat nilai literasi dan 

numerasi padaa SMAN 1 Pangkalan Koto Baru. Permasalahan yang mendasari 

yaitu rendahnya nilai ini antara lain model pengajaran yang kurang efektif, 

minimnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif, serta rendahnya 

keterlibatan dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah dalam 

penelitian sebagai berikut : 

1. Kemampuan literasi dan numerasi peserta didik di SMAN 1 Pangkalan Koto 

Baru belum optimal. 

2. Model pembelajaran yang digunakan sebelumnya belum mampu memfasilitasi 

keterlibatan aktif peserta didik dalam menganalisis informasi dan 

menyelesaikan masalah kontekstual. 

3. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif membuat peserta 

didik cepat bosan dan tidak termotivasi untuk belajar.  
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4. Materi ekosistem memerlukan pemahaman yang kompleks, baik dari segi 

konsep ilmiah (literasi) maupun perhitungan kuantitatif (numerasi), sehingga 

perlu pendekatan pembelajaran inovatif. 

5. Belum banyak diterapkan strategi pembelajaran yang menggabungkan teknik 

visual seperti color coding untuk memperkuat daya ingat dan pemahaman 

peserta didik secara menyeluruh. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka peneliti 

membatasi masalah pada penelitian ini mengenai pengaruh model pembelajaran 

PBL berbantuan color coding terhadap kemampuan literasi dan numerasi peserta 

didik pada materi ekosistem mata pelajaran Biologi SMAN 1 Pangkalan Koto 

Baru. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh penerapan model PBL berbantuan 

color coding dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik 

materi ekosistem pada mata pelajaran Biologi di SMAN 1 Pangkalan Koto Baru? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : Untuk mengetahui pengaruh penerapan model PBL 

berbantuan color coding dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi 

peserta didik pada materi ekosistem mata pelajaran Biologi di SMAN 1 Pangkalan 

Koto Baru. 
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F. Manfaat Penelitian 

Model PBL berbantuan color coding tentang materi ekosistem untuk 

meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik Fase E  diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Bagi peserta didik, membantu meningkatkan kemampuan literasi dan 

numerasi peserta didik, memotivasi mereka untuk belajar lebih giat, serta 

mempermudah proses pembelajaran melalui media color coding tentang 

pada materi ekosistem. 

2. Bagi guru, menjadi panduan praktis bagi guru untuk merancang 

pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

3. Bagi peneliti, sebagai upaya untuk memperluas wawasan, meningkatkan 

pengetahuan, dan memperdalam pemahaman dalam pengembangan model 

pembelajaran. 

4. Bagi pihak lain, sebagai sumber referensi tambahan atau bahan masukan 

ilmiah yang berguna dalam penyusunan penelitian secara lebih inovatif.  

G.  Kebaruan dan Orisinalitas Penelitian 

 Kebaharuan penelitian ini terletak pada kombinasi unik antara model PBL 

dengan teknik color coding dalam konteks pembelajaran Biologi di Sekolah 

Menengah Atas. Sementara PBL telah dikenal efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta color coding yang 

terbukti membantu dalam pengorganisasian informasi, penelitian ini 

menggabungkan model PBL berbantuan Color coding untuk mengeksplorasi 

dampaknya terhadap kemampuan literasi dan numerasi peserta didik. Model ini 
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belum banyak diulas dalam literatur sebelumnya, khususnya dalam konteks 

pendidikan di Indonesia, sehingga menawarkan perspektif baru dan potensi 

inovatif dalam model pengajaran  

Orisinalitas penelitian ini terletak pada eksplorasi mendalam terhadap 

pengalaman peserta didik terhadap model pembelajaran yang dikombinasikan ini. 

Penelitian ini tidak hanya mengukur hasil belajar peserta didik tetapi juga 

mengeksplorasi bagaimana peserta didik mengalami dan merespons penggunaan 

PBL berbantuan color coding dalam proses pembelajaran Biologi. Dengan 

menggunakan pendekatan kuantitaf, penelitian ini memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang dinamika pembelajaran dan interaksi peserta didik  

dengan materi pelajaran. Pendekatan ini belum banyak diadopsi dalam penelitian 

sebelumnya, sehingga menambah nilai orisinal dan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. 

H. Defenisi Operasional 

Definisi operasional disusun untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan 

kesalah pahaman dari pembaca. Oleh karena itu, pada bagian ini akan dijelaskan 

definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan color coding merupakan 

model pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat proses 

belajar dengan menghadirkan permasalahan nyata sebagai titik awal eksplorasi 

pengetahuan, kemudian diperkaya melalui teknik visualisasi informasi 

menggunakan warna untuk mengorganisir, membedakan, serta memudahkan 

pemahaman dan daya ingat materi. 
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2. Literasi merupakan kemampuan seseorang dalam memahami, menafsirkan, 

memanfaatkan, serta merefleksikan informasi tertulis dan gambar dalam 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari. 

3. Numerasi merupakan kemampuan untuk memanfaatkan berbagai angka dan 

simbol matematika dasar guna menyelesaikan masalah sehari-hari, serta 

kemampuan untuk menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai 

format seperti tabel.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, uji statistika, serta pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model PBL berbantuan color coding 

memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan literasi dan numerasi peserta 

didik pada pembelajaran biologi di SMAN 1 Pangkalan Koto Baru. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian mengenai pengaruh Model 

PBL berbantuan color coding terhadap kemampuan literasi dan numerasi peserta 

didik dalam pembelajaran Biologi di SMAN 1 Pangkalan Koto Baru, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai bentuk kontribusi untuk 

pengembangan pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual. Saran ini 

ditujukan untuk pihak sekolah sebagai instansi pelaksana pendidikan, pihak 

pendidik sebagai pelaksana teknis pembelajaran, serta untuk peneliti selanjutnya 

agar dapat menyempurnakan penelitian yang serupa di masa mendatang. 

1. Diharapkan sekolah dapat mendukung dan mengadopsi model pembelajaran 

berbasis masalah yang berbantuan media visual seperti color coding secara 

lebih luas dalam berbagai mata pelajaran, khususnya Biologi, karena terbukti 

efektif dalam meningkatkan literasi dan numerasi peserta didik serta 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan bermakna. 

2. Guru disarankan untuk mengintegrasikan pendekatan PBL berbantuan color 

coding dalam kegiatan pembelajaran sebagai strategi alternatif yang inovatif 

dan menyenangkan, sekaligus memberikan pelatihan atau pembiasaan awal 

kepada peserta didik mengenai penggunaan warna dalam membaca dan 

memahami informasi ilmiah secara sistematis. 
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan variabel atau 

objek, seperti menambahkan aspek keterampilan kolaboratif atau berpikir 

kritis, serta menerapkan model ini di jenjang atau mata pelajaran lain agar 

dapat diketahui sejauh mana efektivitasnya dalam konteks pembelajaran yang 

berbeda. 

C. Implikasi 

Penerapan model PBL yang didukung oleh media visual color coding 

dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta 

didik. Hal ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif, mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga memberikan rekomendasi bagi pendidik dan institusi 

pendidikan untuk mengadopsi dan mengintegrasikan model pembelajaran yang 

serupa dalam kurikulum mereka, guna meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan yang relevan di era modern. 
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